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lampiran 1 

Daftar Mata Pelajaran dan Alokasi Waktu Kelas VII-VII 

Mata Pelajaran 

Alokasi 

Intrakulikuler/ 

Tahun 

(minggu) 

Alokasi Projek 

Penguatan Profil 

Pelajar Pancasila/ 

Tahun 

Total 

JP/Tahun 

Pendidikan Agama Islam dan 

Budi Pekerti * 
72 (2) 36 108 

Pendidikan Agama Kristen  dan 

Budi Pekerti * 
72 (2) 36 108 

Pendidikan Agama Katolik dan 

Budi Pekerti * 
72 (2) 36 108 

Pendidikan Agama Buddha dan 

Budi Pekerti * 
72 (2) 36 108 

Pendidikan Agama Hindu  dan 

Budi Pekerti * 
72 (2) 36 108 

Pendidikan Agama Konghucu 

dan Budi Pekerti * 
72 (2) 36 108 

Pendidikan Pancasila  72 (2) 36 108 

Bahasa Indonesia 180 (5) 36 216 

Matematika  144 (4) 36 180 

Ilmu pengetahuan Alam 144 (4) 36 180 

Ilmu Pengetahuan Sosial 108 (3) 36 144 

Bahasa Inggris  108 (3) 36 144 

Pendidikan Jasmani Olahraga 

dan Kesehatan 
72 (2) 36 108 

Informatika  72 (2) 36 108 

Seni dan Prakarya ** : 

1. Seni Musik  

2. Seni rupa  

3. Seni Teater  

4. Seni Tari  

5. Prakarya (Budidaya, 

Kerajinan,Rekayasa, atau 

Pengolahan)  

72 (2) 36 108 

Muatan Lokal  72 (2) *** - 72*** 

Total **** 1044 (29) 360 1.404 

Sumber: Panduan pembelajaran dan asesmen, Kemendiburistek (2020)  

Keterangan 

* Diikuti murid sesuai agama masing-masing  

** Satuan pendidikan menyediakan minimum 1 jenis seni 

atau prakarya ( Seni Musik, Seni Rupa, Seni Teater, 

Seni Tari, dan /atau Prakarya) Peserta didik bisa memili 

salah satu diantara seni prakarya ini.  

*** Paling banyak 2 JP/Minggu atau 72 JP/ Tahun 

**** Total JP tidak termaksuk mata pelajaran muatan lokal 

atau mata pelajaran tambahan yang diselenggarakan 

oleh satuan pendidikan.  
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lampiran 2 

Daftar Mata Pelajaran dan Alokasi Waktu Kelas IX 

Mata Pelajaran 

Alokasi 

Intrakulikuler 

Per Tahun 

(Minggu) 

Alokasi Projek 

Penguatan 

Profil Pelajar 

Pancasila per 

Tahun 

Total JP 

Per 

Tahun 

Pendidikan Agama Islam dan Budi 

Pekerti * 
64 (2) 32 96 

Pendidikan Agama Kristen  dan Budi 

Pekerti * 
64 (2) 32 96 

Pendidikan Agama Katolik dan Budi 

Pekerti * 
64 (2) 32 96 

Pendidikan Agama Buddha dan Budi 

Pekerti * 
64 (2) 32 96 

Pendidikan Agama Hindu  dan Budi 

Pekerti * 
64 (2) 32 96 

Pendidikan Agama Konghucu dan 

Budi Pekerti * 
64 (2) 32 96 

Pendidikan Pancasila  64 (2) 32 96 

Bahasa Indonesia 160 (5) 32 192 

Matematika  128 (4) 32 160 

Ilmu pengetahuan Alam 128 (4) 32 160 

Ilmu Pengetahuan Sosial 96 (3) 32 128 

Bahasa Inggris  96 (3) 32 128 

Pendidikan Jasmani Olahraga dan 

Kesehatan 
64 (2) 32 96 

Informatika  64 (2) 32 96 

Seni dan Prakarya ** : 

Seni Musik  

Seni rupa  

Seni Teater  

Seni Tari  

Prakarya ( Budidaya, Kerajinan, 

Rekayasa, atau Pengolahan)  

64 (2) 32 96 

Muatan Lokal  64 (2) *** - 64*** 

Total **** 928 (29) 320 1.248 

Sumber: Panduan pembelajaran dan asesmen, Kemendiburistek (2020)  

Keterangan 

* Diikuti murid sesuai agama masing-masing  

** Satuan pendidikan menyediakan minimum 1 jenis seni 

atau prakarya ( Seni Musik, Seni Rupa, Seni Teater, 

Seni Tari, dan /atau Prakarya) Peserta didik bisa memili 

salah satu diantara seni prakarya ini.  

*** Paling banyak 2 JP/Minggu atau 64 JP/ Tahun 

**** Total JP tidak termaksuk mata pelajaran muatan lokal 

atau mata pelajaran tambahan yang diselenggarakan 

oleh satuan pendidikan.  

  



126 
 

lampiran 3 

Daftar Mata Pelajaran dan Alokasi Waktu Kelas X 

Mata Pelajaran 

Alokasi 

Intrakulikuler 

Per Tahun 

(Minggu) 

Alokasi Projek 

Penguatan 

Profil Pelajar 

Pancasila per 

Tahun 

Total 

JP Per 

Tahun 

Pendidikan Agama Islam dan Budi 

Pekerti * 
72 (2) 36 108 

Pendidikan Agama Kristen  dan Budi 

Pekerti * 
72 (2) 36 108 

Pendidikan Agama Katolik dan Budi 

Pekerti * 
72 (2) 36 108 

Pendidikan Agama Buddha dan Budi 

Pekerti * 
72 (2) 36 108 

Pendidikan Agama Hindu  dan Budi 

Pekerti * 
72 (2) 36 108 

Pendidikan Agama Konghucu dan Budi 

Pekerti * 
72 (2) 36 108 

Pendidikan Pancasila  54 (2) ** 18 72 

Bahasa Indonesia 108 (3) 36 144 

Matematika  108 (3) 36 144 

Ilmu pengetahuan Alam 216 (6) 108 324 

Ilmu Pengetahuan Sosial 288 ( 8) 144 432 

Bahasa Inggris  54 (2) ** 18 72 

Pendidikan Jasmani Olahraga dan 

Kesehatan 
72 (2) 36 108 

Informatika  72 (2) 36 108 

Seni dan Prakarya ** : 

1. Seni Musik  

2. Seni rupa  

3. Seni Teater  

4. Seni Tari  

5. Prakarya ( Budidaya, Kerajinan, 

Rekayasa, atau Pengolahan)  

54 (2) ** 18 72 

Muatan Lokal  72 (2)**** - 72**** 

Total ***** 1.098 (32) 486 1584 

Sumber: Panduan pembelajaran dan asesmen, Kemendiburistek (2020)  

Keterangan 

* Diikuti murid sesuai agama masing-masing  

** Pembelajaran reguler kelas XII tidak penuh, yaitu 32 

minggu, untuk memenuhi alokasi projek, alokasi 

intrakulikuler pendidikan Pancasila, Bahasa Inggris, Seni, 

dan Sejarah hanya 24 minggu.  

*** Satuan pendidikan menyediakan minimum 1 jenis seni 

atau prakarya ( Seni Musik, Seni Rupa, Seni Teater, Seni 

Tari, dan /atau Prakarya) Peserta didik bisa memili salah 

satu diantara seni prakarya ini.  

**** Total JP tidak termaksuk mata pelajaran muatan lokal atau 

mata pelajaran tambahan yang diselenggarakan oleh satuan 

pendidikan. 
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lampiran 4 

Daftar Mata Pelajaran dan Alokasi Waktu Kelas XI 

Mata Pelajaran 

Alokasi 

Intrakulikuler 

Per Tahun 

(Minggu) 

Alokasi Projek 

Penguatan 

Profil Pelajar 

Pancasila per 

Tahun 

Total 

JP Per 

Tahun 

A. Kelompok Mata Pelajaran Umum 

1 Pendidikan Agama Islam dan Budi 

Pekerti * 
72 (2) 36 108 

Pendidikan Agama Kristen  dan 

Budi Pekerti * 
72 (2) 36 108 

Pendidikan Agama Katolik dan 

Budi Pekerti * 
72 (2) 36 108 

Pendidikan Agama Buddha dan 

Budi Pekerti * 
72 (2) 36 108 

Pendidikan Agama Hindu  dan 

Budi Pekerti * 
72 (2) 36 108 

Pendidikan Agama Konghucu dan 

Budi Pekerti * 
72 (2) 36 108 

2 Pendidikan Pancasila  54 (2) ** 18 72 

3 Bahasa Indonesia 108 (3) 36 144 

4 Matematika  108 (3) 36 144 

5 Bahasa Inggris  54 (2) ** 18 72 

6 Pendidikan Jasmani Olahraga dan 

Kesehatan 
72 (2) 36 14 

7 Sejarah  54 (2) ** 18 72 

8 Seni dan Budaya *** : 

1. Seni Musik  

2. Seni rupa  

3. Seni Teater  

4. Seni Tari  

5. Prakarya (Budidaya, Kerajinan, 

Rekayasa, atau Pengolahan)  

54 (2) ** 18 72 

Jumlah JP Mata Pelajaran Umum 576 (18) 216 792 

Sumber: Panduan pembelajaran dan asesmen, Kemendiburistek (2020)  

  

Keterangan 

* Diikuti murid sesuai agama masing-masing  

** Pembelajaran reguler kelas XII tidak penuh, yaitu 32 

minggu, untuk memenuhi alokasi projek, alokasi 

intrakulikuler pendidikan Pancasila, Bahasa Inggris, Seni, 

dan Sejarah hanya 24 minggu.  

*** Satuan pendidikan menyediakan minimum 1 jenis seni 

atau prakarya ( Seni Musik, Seni Rupa, Seni Teater, Seni 

Tari, dan /atau Prakarya) Peserta didik bisa memili salah 

satu diantara seni prakarya ini.  

**** Total JP tidak termaksuk mata pelajaran muatan lokal atau 

mata pelajaran tambahan yang diselenggarakan oleh satuan 

pendidikan. 
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lampiran 5 

Daftar Mata Pelajaran dan Alokasi Waktu Kelas XII 

Mata Pelajaran 

Alokasi 

Intrakulikuler 

Per Tahun 

(Minggu) 

Alokasi 

Projek 

Penguatan 

Profil Pelajar 

Pancasila per 

Tahun 

Total 

JP Per 

Tahun 

B. Kelompok Mata Pelajaran Umum 

1 Pendidikan Agama Islam dan 

Budi Pekerti * 
64 (2) 32 96 

Pendidikan Agama Kristen  dan 

Budi Pekerti * 
64 (2) 32 96 

Pendidikan Agama Katolik dan 

Budi Pekerti * 
64 (2) 32 96 

Pendidikan Agama Buddha dan 

Budi Pekerti * 
64 (2) 32 96 

Pendidikan Agama Hindu  dan 

Budi Pekerti * 
64 (2) 32 96 

Pendidikan Agama Konghucu dan 

Budi Pekerti * 
64 (2) 32 96 

2 Pendidikan Pancasila  48 (2) ** 16 64 

3 Bahasa Indonesia 96 (3) 32 128 

4 Matematika  96 (3) 32 128 

5 Bahasa Inggris  48 (2) ** 16 64 

6 Pendidikan Jasmani Olahraga dan 

Kesehatan 
48 (2) ** 16 64 

7 Sejarah  64 (2) ** 32 96 

8 Seni dan Budaya *** : 

6. Seni Musik  

7. Seni rupa  

8. Seni Teater  

9. Seni Tari  

10. Prakarya ( Budidaya, 

Kerajinan, Rekayasa, atau 

Pengolahan)  

48 (2) ** 16 64 

Jumlah JP Mata Pelajaran umum 512 (18) 192 704 

Sumber: Panduan pembelajaran dan asesmen, Kemendiburistek (2020)  

Keterangan 

* Diikuti murid sesuai agama masing-masing  

** Pembelajaran reguler kelas XII tidak penuh, yaitu 32 

minggu, untuk memenuhi alokasi projek, alokasi 

intrakulikuler pendidikan Pancasila, Bahasa Inggris, Seni, 

dan Sejarah hanya 24 minggu.  

*** Satuan pendidikan menyediakan minimum 1 jenis seni 

atau prakarya ( Seni Musik, Seni Rupa, Seni Teater, Seni 

Tari, dan /atau Prakarya) Peserta didik bisa memili salah 

satu diantara seni prakarya ini.  

**** Total JP tidak termaksuk mata pelajaran muatan lokal atau 

mata pelajaran tambahan yang diselenggarakan oleh satuan 

pendidikan. 
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lampiran 6 

Capaian Pembelajaran Fase D 

Elemen Capain Pembelajaran 

BILANGAN 

- Di akhir fase D, peserta didik dapat membaca, menulis, dan membandingkan bilangan bulat, bilangan irasional, 

bilangan desimal, bilangan berpangkat bulat dan akar , bilangan dalam notasi ilmiah. mereka dapat menerapkan 

operasi aritmatika pada bilangan real , dan memberikan estimasi/perkiraan dalam menyelesaikan masalah (termasuk 

berkaitan dengan literasi finansial) .  

- Peserta didik dapat menggunakan faktorisasi prima dan pengertian rasio (skala, proporsi, dan laju perubahan) dalam 

menyelesaikan masalah.  

ALJABAR 

- Diakhir fase D peserta didik dapat mengenal, memprediksi dan menggeneralisasi pola dalam bentuk susunan benda 

dan bilangan. Mereka dapat menyatakan suatu situasi ke dalam bentuk aljabar. Mereka dapat menggunakan sifat- sifat 

operasi (komutatif, asosiatif dan distribusi) untuk menghasilkan bentuk aljabar yang ekuivalen.  

- Peserta didik dapat memahami relasi dan fungsi (domain, kodomain, range) dan menyajikan dalam bentuk diagram 

panah, tabel, himpunan pasangan berututan, dan grafik. Peserta didik dapat membedakan beberapa fungsi nonlinier 

dari fungsi linier secara grafik. Peserta didik dapat menyelesaikan persamaan dan pertidaksamaan linier satu variabel. 

Peserta didik dapat menyajikan, menganalisis dan menyelesaikan masalah dengan menggunakan relasi, fungsi dan 

persamaan linier. Peserta didik dapat menyelesaiakan masalah dengan menggunakan relasi, fungsi dan persamaan 

linier. Peserta didik  dapat menyelesaikan sistem persamaan linier dua variabel melalui beberapa cara untuk 

penyelesaian masalah.  

PENGUKURAN 

- Diakhir fase D peserta didik dapat menjelaskan cara untuk menentukan luas lingkaran dan menyelesaukan masalah 

yang terkait. 

- Peserta didik dapat menjelaskan cara untuk menentukan luas permukaan dan volume bagun ruang (Prisma , tabung , 

bola, limas dan kerucut) dan menyelesaikan masalah yang terkait. Peserta didik dapat menjelaskan pengaruh 

perubahan secara proporsional ari bangun datar dan bengun ruang terhadap ukuran panjang, besar sudut , luas dan 

/atau volume.  

GEOMETRI 
- Di akhir fase D peserta didik dapat membuat jaring-jaring bangun ruang ( prisma, tabung, limas dan kerucut) dan 

membuat bangun ruang tersebut dari jaring-jaringnya. Peserta didik dapat menggunakan hubungan antar-sudut yang 
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Elemen Capain Pembelajaran 

terbentuk oleh dua garis sejajar yang dipotong dan oleh dua garis sejajar yang dipotong sebuah garis transversal untuk 

menyelesaikan masalah (termaksuk menentukan jumlah besar sudut dalam sebuah segitiga, menentukan besar sudut 

yang belum diketahui pada sebuah segitiga) . Peserta didik dapat menjelaskan sifat-sifat kekongruenan dan 

kesebangunan pada segitiga dan segiempat, dan menggunakannya untuk menyelesiakan masalah. Mereka dapat 

menunjukkan kebenaran teorema pythagoras dan menggunakanya dalam menyelesaikan masalah ( termasuk jarak 

antara dua titik pada bidang koordinat kartesius). Peserta didik dapat melakukan trasformasi tunggal (reflkeksi, 

traslasi, rotasi dan dilatasi ) titik, garis, dan bangun datar pada bidang koordinat kartesius dan menggunakanya untuk 

menyelesaikan masalah.  

ANALISIS DATA 

DAN PELUANG 

- Diakhir fase D, peserta didik dapat merumuskan pertanyaan, mengumpulkan, menyajikan, dan menganalisis data 

untuk menjawab pertanyaaan.  

- Peserta didik dapat menggunakan diagram batang dan diagram lingkaran untuk menyajikan dan menginterprestasi 

data. Peserta didik dapat mengambil sampel yang mewakili suatu populasi untuk mendapatkan data yang terkait 

dengan mereka dan lingkungan mereka. Mereka dapat menentukan dan menafsirkan rata-rata (Mean), median, modus, 

dan jangkauan (Range) dari data tersebut untuk menyelesaikan masalah (termaksuk membandingkan suatu data 

terhadap kelompoknya, membadingkan dua kelompok data, memprediksi, membuat keputusan). Mereka dapat 

menginvestigasi kemungkinan adanya perubahan data. Peserta didik dapat menjelaskan dan menggunakan pengertian 

peluang dan frekuensi harapan satu kejadian pada suatu percobaan sederhana (semua hasil percobaan dapat muncul 

secara merata).  

Sumber: Panduan pembelajaran dan asesmen, Kemendiburistek (2020)  
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lampiran 7 

Tahap Perencanaan Pembelajaran 

No 
Untuk Semua Jenjang 

Perencanaan 

1 Aspek Perancangan kurikulum operasional satuan pendidikan  

Tahap Awal  Membuat penyesuaian kecil terhadap contoh dokumen kurikulum operasional satuan pendidikan yang disediakan oleh 

Kemendikburistek. 

Tahap 

Berkembang 

Mengembangkan kurikulum operasional satuan pedididkan berdasarkan contoh dokumen kurikulum satuan pendidikan yang 

disediakan oleh Kemendikbudristek dengan cara memodifikasi bagaian perorganisasian dan merencanakan pembelajaran 

berdasarkan  kondisi satuan pendidikan atau Sekolah, tanpa didasarkan pada refleksi terhadap hasil analisis karakteristik satuan 

pendidikannya.  

Tahap Siap  Mengembangkan kurikulum satuan pendidikan berdasarkan contoh dari kemendikburistek dengan cara memodifikiasi 

pengorganisasian dan perencanaan pembelajaran berdasarkan analisis dan refleksi terhadap kondisi, sarana , prasarana dan 

tenaga pendidik serta kependidikan di satuan pendididkan dengan melibatkan perwakilan siswa, orangtua, atau masyarakat.  

Tahap Mahir - Mengembangkan kurikulum satuan pendidikan yang kontekstual dan sesuai aspirasi warga satuan pendidikan serta hasil 

analisis dan refleksi diri satuan pendidikan  

- Menstrukturkan pembelajaran  sesuai visi-misi dan konteks satuan pendidikan, dengan melibatkan perwakilan peserta didik 

, orang tua, dan  masyarakat.  

2 Aspek Perencanaan Alur Tujuan Pembelajaran  

Tahap Awal  Menggunakan contoh alur tujuan pembelajaran yang disediakan oleh kemendikbudristek. 

Tahap 

Berkembang 

Melakukan penyesuaian terhadap alur tujuan pembelajaran yang disediakan oelh kemendikburistek berdasarkan kebetuhan 

peserta didik. 

Tahap Siap  Melalukan perombakan terhadap alur tujuan pembelajatan yang disediakan oleh kemendikburistek berdasarkan kebutuhan 

peserta didik.  

Tahap Mahir - Mengembangkan alur tujuan pembelajaran secara mandiri dengan merujuk pada capaian pembelajaran  

- Koordinator kurikulum di satuan pendidikan memimpin proses perancangan, memonitor implementsai, dan memimpin 

proses pengembangan dan evaluasi alur tujuan pembelajaran sehingga pengembangan alur tujuan pembelajaran menjadi 

bagian dari sistem perencanaan dan evaluasi kurikulum satuan pendidikan.  
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No 
Untuk Semua Jenjang 

Perencanaan 

3 Aspek Perencanaan pembelajaran dan asesmen 

Tahap Awal  Menggunakan contoh perencanaan pembelajaran dan asesmen yang disediakan oleh kemendikburistek.  

Tahap 

Berkembang 

Melakukan penyesuaian terhadap contoh perencanaan pembelajaran dan asesmen yang disediakan oleh Kemendikbudristek 

berdasarkan kebutuhan peserta didik 

Tahap Siap  Melakukan perombakan terhadap contoh perencanaan pembelajaran dan asesmen yang disediakan oleh Kemendikbudristek 

berdasarkan kebutuhan peserta didik 

Tahap Mahir Melakukan pengembangan perencanaan pembelajaran dan asesmen berdasarkan kebutuhan peserta didik 

4 Aspek Penggunaan dan pengembangan perangkat ajar 

Tahap Awal  menggunakan buku teks dan modul ajar sebagai sumber utama pengajaran 

Tahap 

Berkembang 

Guru dapat memilih materi dari buku teks dan modul ajar, serta bahan ajar lainnya supaya sesuai konteks lokal dan kebutuhan 

peserta didik 

Tahap Siap  Guru dapat mengkombinasikan berbagai perangkat ajar menyesuaikan dengan konteks lokal dan kebutuhan peserta didik. Guru 

dapat memodifikasi beberapa bagian dari modul ajar yang disediakan Kemendikbudristek untuk salah satu atau sebagian 

materi pelajaran 

Tahap Mahir Guru dapat mengkombinasikan berbagai perangkat ajar menyesuaikan dengan konteks lokal dan kebutuhan peserta didik. Guru 

dapat mengembangkan modul ajar untuk salah satu atau sebagian materi pelajaran, serta berbagi modul ajar yang dibuatnya 

kepada guru lain Satuan pendidikan menyelenggarakan sesi pengembangan modul ajar secara kolaborati 

5 Aspek Perencanaan projek penguatan profil pelajar Pancasila 

Tahap Awal  Menggunakan modul projek yang disediakan oleh Kemendikbudristek tanpa penyesuaian atau dengan penyesuaian yang 

sangat sedikit 

Tahap 

Berkembang 

Membuat penyesuaian terhadap modul projek yang disediakan oleh Kemendikbudristek sesuai konteks lokal dan kebutuhan 

peserta didik 

Tahap Siap  Membuat penyesuaian terhadap modul projek yang disediakan oleh Kemendikbudristek sesuai konteks lokal, kebutuhan, serta 

minat peserta didik dengan melibatkan pendapat dan ide-ide peserta didik 

Tahap Mahir Mengembangkan ide dan modul projek sesuai konteks lokal, kebutuhan, serta minat peserta didik dengan melibatkan pendapat 

dan ide-ide peserta didik 

Sumber: Panduan pembelajaran dan asesmen, Kemendiburistek (2020)  
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lampiran 8 

Karakteristik pembelajaran dan contoh pelaksanaan pembelajaran 

Karakteristik pembelajaran Contoh Pelaksanaan Pembelajaran 

Memanfaatkan asesmen pada awal, 

proses, dan akhir pembelajaran untuk 

memahami kebutuhan dan posisi peserta 

didik dalam perjalanan belajarnya.  

- Pada awal pembelajaran, pendidik berusaha mencari tahu kesiapan belajar peserta didik dan 

pencapaian sebelumnya. 

- Pada proses pembelajaran, pendidik senantiasa memberikan umpan balik langsung yang 

mendorong kemampuan peserta didik untuk terus belajar dan mengeksplorasi ilmu 

pengetahuan 

- Akhir pembelajaran, pendidik mendorong peserta didik melakukan refleksi untuk memahami 

kekuatan refleksi untuk memahami kekuatan diri dan area yang perlu dikembangkan.  

Menggunakan pemahaman tentang 

kebutuhan dan posisi peserta didik 

untuk melakukan penyesuaian 

pembelajaran 

- Pendidik merancang pembelajaran yang bervariasi untuk mengakomodasikan keberagaman 

karakteristik peserta didik yang memiliki tingkat kesiapan yang berbeda-beda 

- Pendidik memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi aktif agar terbangun sikap pembelajar 

mandiri.  

- Pendidik memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, kreativitas, kemandirian  sesuai bakat, 

minat dan perkembangan fisik, serta psikologi peserta didik.  

- Pendidik memberikan tugas ditujukan untuk mendorong pembelajaran yang mandiri dan untuk 

mengeksplorasi ilmu pengetahuan dengan mempertimbangkan beban belajar peserta didik 

Memprioritaskan terjadinya kemajuan 

belajar peserta didik, diatas cakupan dan 

ketuntasan muatan kurikulum yang 

disampaikan 

- Pendidik menggunakan metode pembelajaran yang berpusat pada peserta didik dengan 

berbagai pendekatan pembelajaran.  

- Pendidik menciptakan suasana pembelajaran yang menantang, dengan mendorong peserta 

didik terus meningkatkan kompetensi nya melalui tugas dan aktivitas dengan tingkat kesuiltan 

yang tepat.  

Didasarkan pada refleksi atas kemajuan 

yang dilakukan secara kolaboratif 

dengan pendidik lain 

- Pendidik merefleksikan proses belajar atau mengajar untuk memberikan keteladanan dan 

sumber inspirasi positif bagi peserta didik 

- Pendidik merujuk pada profil pelajar pancasila dalam memberikan umpan balik (apresiasi 

maupun koreksi)  
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Karakteristik pembelajaran Contoh Pelaksanaan Pembelajaran 

- Bersama rekan pendidik dapat bertukar best practice atau praktik terbaik yang dapat 

meningkatkan kemampuan peserta didik 

- Pendidik dapat saling membantu memetakan kemajuan belajar peserta didik guna memberikan 

pendekatan tepat dalam pembelajaran terdiferensiasi 

- Satu fase yang lintas kelas, perlu berkolaborasi antar pendidik untuk mengetahui kemajuan 

belajar peserta didik nya. Misal fase D di kelas VII, VIII, dan IX, pendidik di kelas VII dapat 

menginformasikan kemajuan belajar peserta didik nya ke pendidik kelas VIII. Demikian juga 

pendidik kelas IX dapar mendiskusikan perencanaan pembelajaran yang akan dilakukan di 

kelas nya kepada pendidik kelas VII dan VIII.  

Sumber: Panduan pembelajaran dan asesmen, Kemendiburistek (2020)  
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lampiran 9 

Contoh alur tujuan pembelajaran mata pelajaran matematika 

Capaian pembelajaran per elemen Tujuan pembelajaran 
Alur tujuan pembelajaran 

Bilangan 

Peserta didik dapat membaca, menulis, 

dan membandingkan bilangan bulat, 

bilangan rasional dan irasional, bilangan 

desimal, bilangan berpangkat bulat dan 

akar, bilangan dalam notasi ilmiah. 

Mereka dapat menerapkan operasi 

aritmetika pada bilangan real, dan 

memberikan estimasi/perkiraan dalam 

menyelesaikan masalah (termasuk 

berkaitan dengan literasi finansial). 

Peserta didik dapat menggunakan 

faktorisasi prima dan pengertian rasio 

(skala, proporsi, dan laju perubahan) 

dalam penyelesaian masalah 

1. Mengidentifikasi bilangan rasional dengan 

mengoperasikan bilangan rasional dalam bentuk 

pangkat bulat, pemfaktoran 

2. Menggunakan faktor skala, proporsi dan laju 

perubahan; mengenali, memprediksi dan 

menggeneralisasi pola susunan benda dan bilangan 

3. Mengidentifikasi bilangan irasional dengan 

mengoperasikan bilangan irasional dalam bentuk 

akar 

1. Mengidentifikasi bilangan rasional dengan 

mengoperasikan bilangan rasional dalam 

bentuk pangkat bulat, pemfaktoran 

2. Menggunakan faktor skala, proporsi dan 

laju perubahan; mengenali, memprediksi 

dan menggeneralisasi pola susunan benda 

dan bilangan 

3. Mengidentifikasi bilangan irasional dengan 

mengoperasikan bilangan irasional dalam 

bentuk akar 

4. Menyatakan suatu situasi ke dalam bentuk 

aljabar; operasi bentuk aljabar yang 

ekuivalen 

5. Menyelesaikan persamaan dan 

ketidaksamaan linear satu variabel 

6. Memahami dan menyajikan relasi dan 

fungsi; serta menyelesaikan masalah 

kontekstual dengan menggunakan konsep 

dan keterampilan matematika yang telah 

dipelajari 

7. Memahami persamaan garis lurus dan 

menyajikan dalam grafik 

8. Menyelesaikan sistem persamaan linear 

dengan dua variabel 

Aljabar 

Peserta didik dapat mengenali, 

memprediksi dan menggeneralisasi pola 

dalam bentuk susunan benda dan 

bilangan. Mereka dapat menyatakan suatu 

situasi ke dalam bentuk aljabar. Mereka 

dapat menggunakan sifat-sifat operasi 

(komutatif, asosiatif, dan distributif) 

untuk menghasilkan bentuk aljabar yang 

ekuivalen. Peserta didik dapat memahami 

1. Menyatakan suatu situasi ke dalam bentuk aljabar; 

operasi bentuk aljabar yang ekuivalen;  

2. Menyelesaikan persamaan dan ketidaksamaan 

linear satu variabel  

3. Memahami persamaan garis lurus dan menyajikan 

dalam grafik.  

4. Menyelesaikan sistem persamaan linear dengan dua 

variabel;  

5. Memahami dan menyajikan relasi dan fungsi; serta 



131 
 

relasi dan fungsi (domain, kodomain, 

range) serta menyajikannya dalam bentuk 

diagram panah, tabel, himpunan pasangan 

berurutan, dan grafik. Mereka dapat 

membedakan beberapa fungsi nonlinear 

dari fungsi linear secara grafik. Mereka 

dapat menyelesaikan persamaan dan 

ketidaksamaan linear satu variabel. 

Mereka dapat menyajikan, menganalisis, 

dan menyelesaikan masalah dengan 

menggunakan relasi, fungsi dan 

persamaan linear. Mereka dapat 

menyelesaikan sistem persamaan linear 

dua variabel melalui beberapa cara untuk 

penyelesaian masalah. 

menyelesaikan masalah kontekstual dengan 

menggunakan konsep dan keterampilan matematika 

yang telah dipelajari. 

9. Menentukan pengaruh perubahan secara 

proporsional ukuran panjang, luas, dan/atau 

volume dari bangun datar dan bangun 

ruang 

10. Menentukan jaring-jaring, luas permukaan 

dan volume bangun ruang; serta 

menyelesaikan masalah yang terkait. 

11. Menggunakan sifat-sifat hubungan sudut 

terkait dengan garis traversal, sifat-sifat 

kongruen dan kesebangunan pada segitiga 

dan segiempat 

12. Menunjukkan kebenaran dan menggunakan 

teorema Pythagoras 

13. Melakukan transformasi geometri tunggal 

di bidang koordinat kartesius 

14. Membuat dan menginterpretasikan diagram 

batang dan diagram lingkaran, mengambil 

sampel yang mewakili suatu populasi 

15. Menggunakan mean, median, modus, dan 

range untuk menyelesaikan masalah, dan 

menginvestigasi dampak perubahan data 

terhadap pengukuran pusat 

16. Menjelaskan dan menggunakan pengertian 

peluang, frekuensi relatif dan frekuensi 

harapan satu kejadian pada suatu percobaan 

sederhana 

Pengukuran 

Peserta didik dapat menjelaskan cara 

untuk menentukan luas lingkaran dan 

menyelesaikan masalah yang terkait. 

Mereka dapat menjelaskan cara untuk 

menentukan luas permukaan dan volume 

bangun ruang (prisma, tabung, bola, limas 

dan kerucut) dan menyelesaikan masalah 

yang terkait. Peserta didik dapat 

menjelaskan pengaruh perubahan secara 

proporsional dari bangun datar dan 

bangun ruang terhadap ukuran panjang, 

besar sudut, luas, dan/atau volume. 

1. Menentukan pengaruh perubahan secara 

proporsional ukuran panjang, luas, dan/atau volume 

dari bangun datar dan bangun ruang  

2. Menentukan jaring-jaring, luas permukaan dan 

volume bangun ruang; serta menyelesaikan 

masalah yang terkait 

3. Menggunakan sifat-sifat hubungan sudut terkait 

dengan garis transversal; sifat-sifat kongruen dan 

kesebangunan pada segitiga dan segiempat 

4. Menunjukkan kebenaran dan menggunakan 

teorema Pythagoras 

5. Melakukan transformasi geometri tunggal di 

bidang koordinat kartesius. 

Analisis Data dan Peluang 

Peserta didik dapat merumuskan 1. Membuat dan menginterpretasikan diagram batang 
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pertanyaan, mengumpulkan, menyajikan, 

dan menganalisis data untuk menjawab 

pertanyaan. Mereka dapat menggunakan 

diagram batang dan diagram lingkaran 

untuk menyajikan dan menginterpretasi 

data. Mereka dapat mengambil sampel 

yang mewakili suatu populasi untuk 

mendapatkan data yang terkait dengan 

diri dan lingkungan mereka. Mereka 

dapat menentukan dan menafsirkan rerata 

(mean), median, modus, dan jangkauan 

(range) dari data tersebut untuk 

menyelesaikan masalah (termasuk 

membandingkan suatu data terhadap 

kelompoknya, membandingkan dua 

kelompok data, memprediksi, membuat 

keputusan). Mereka dapat menyelidiki 

kemungkinan adanya perubahan 

pengukuran pusat tersebut akibat 

perubahan data. Peserta didik dapat 

menjelaskan dan menggunakan 

pengertian peluang dan frekuensi relatif 

untuk menentukan frekuensi harapan satu 

kejadian pada suatu percobaan sederhana 

(semua hasil percobaan dapat muncul 

secara merata). 

dan diagram lingkaran; mengambil sampel yang 

mewakili suatu populasi 

2. Menggunakan mean, median, modus, dan range 

untuk menyelesaikan masalah; dan menginvestigasi 

dampak perubahan data terhadap pengukuran pusat. 

3. Menjelaskan dan menggunakan pengertian 

peluang, frekuensi relatif dan frekuensi harapan 

satu kejadian pada suatu percobaan sederhana. 

Sumber: ruang guru dan tenaga kependidikan/ GTK (2024)  
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lampiran 10 

Tahap Pelaksanaan Pembelajaran 

No PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

1 Aspek Implementasi projek penguatan profil pelajar Pancasila 

Tahap Awal  Menerapkan projek penguatan profil pelajar Pancasila dengan jumlah yang lebih sedikit atau lebih banyak dari yang 

dianjurkan Kemendikbudristek Projek berorientasi pada menghasilkan artifak (produk seperti makanan, minuman), 

belum menitikberatkan pada pemahaman tentang konsep dan/atau penyelesaian masalah (problem solving) 

Tahap 

Berkembang 

Menerapkan projek penguatan profil pelajar Pancasila dengan jumlah yang lebih sedikit atau lebih banyak dari yang 

dianjurkan Kemendikbudristek Projek berorientasi pada menghasilkan artifak (produk seperti makanan, minuman), 

belum menitikberatkan pada pemahaman tentang konsep dan/atau penyelesaian masalah (problem solving) 

Tahap Siap  Menerapkan projek penguatan profil pelajar Pancasila dengan jumlah sesuai dengan yang dianjurkan 

Kemendikbudristek Projek diawali dengan identifikasi masalah yang dipandu atau diarahkan lebih banyak oleh 

guru sehingga kegiatan projek mulai berorientasi pada pemahaman tentang konsep dan/atau penyelesaian masalah 

(problem solving) sesuai tema 

Tahap Mahir Menerapkan projek penguatan profil pelajar Pancasila dengan jumlah sesuai dengan yang dianjurkan 

Kemendikbudristek Projek diawali dengan identifikasi masalah yang dipandu atau diarahkan lebih banyak oleh 

guru sehingga kegiatan projek mulai berorientasi pada pemahaman tentang konsep dan/atau penyelesaian masalah 

(problem solving) sesuai tema 

2 Aspek Penerapan pembelajaran yang berpusat pada peserta didik  

Tahap Awal  Guru menggunakan metode pengajaran yang bervariasi namun masih didominasi oleh peran seperti instruktur yang 

mengarahkan kegiatan peserta didik sepanjang proses pembelajaran  

Tahap 

Berkembang 

Guru menggunakan merode pembelajaran yang bervariasi dan berpusat pada peserta didik , serta metode yang 

sesuai dengan tujuan pembelajaran.  

Tahap Siap  - Guru menggunakn metode pembelajaran yang bervariasi dan berpusat pada peserta didik, serta sesuai dengan 

tujuan pembelajaran dan kebutuhan peserta didik. 

- Peran sebagai fasilitatotor lebih dominan, ditunjukkan dengan memberikan lebih banyak kesempatan untuk 

siswa belajar mandiri, bertanggungjwab atas proses belajar mereka.  
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No PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

Tahap Mahir - Guru membedakan metode pembelajaran sesuai dengan kebutuhan, dan minat siswa.  

- Guru lebih terampil berperan sebagai fasilitator dengan memberikan lebih banyak kesempatan untuk peserta 

didik belajar mandiri dan bertanggungjawab atas proses belajar mereka.  

3 Aspek Keterpaduan penilaian dalam pembelajaran  

Tahap Awal  - Guru melakukan asesmen pada awal pembelajaran namun tidak digunakan untuk merancang pembelajaran 

ataupun untuk mengidentifikasi peserta didik yang membutuhkan perhatian lebih. 

- Guru mulai melakukan asesmen beberapa kali ( tidak hanya saat masa pelaporan /rapor) namun asesmen 

dilakukan hanya untuk memberikan nilai kepada siswa dan belum digunakan untuk merancang pembelajaran. 

- Guru hanya menggunakan asesmen yang disediakan dalam buku teks dan/atau modul ajar.  

Tahap 

Berkembang 

- Guru melakuakan asesmen formatif pada awal pembelajaran dan hasilnya digunakan untuk mengidentifikasi 

peserta didik yang membutuhkan perhatian lebih.  

- Ketika merancang asesmen, guru mulai memperhatikan kesesuain antara asesmen dengan tujuan pembelajaran.  

Tahap Siap  - Guru melakukan asesmen formatif pada awal pembelajaran dan hasil nya digunakan untuk merancang 

pembelajaran berikutnya yang sesuai dengan capaian mayoritas peserta didik di kelasnya ( belum merupakan 

rencana pembelajaran terdiferensiasi )  

- Guru melakukan asesmen untuk mendapatkan umpan balik tentang kebutuha belajar peserta didik dan 

menentukan tindak lanjutnya 

Tahap Mahir Guru melakukan asesmen formatif pada awal pembelajaran dan hasilnya digunakan utnuk merancang pembelajaran 

dan hasilnya digunakan untuk merancang pembelajaran terdiferensiasi sesuai dengan tahap capaian peserta didik ( 

teaching at the right level)  

4 Aspek Pembelajaran sesuai tahap belajar peserta didik (pendidikan dasar dan menengah)  

Tahap Awal  Berdasarkan asesmen formatif di awal pembelajaran, guru mengajar seluruh siswa di kelasnya sesuai dengan fase 

Capaian Pembelajaran mayoritas siswa di kelasnya. 

Tahap 

Berkembang 

Berdasarkan asesmen formatid diawall pembelajaran guru mengajar seluruh siswa dikelasnya sesuai dengan fase 

capaian belajar mayoritas siswa dikelasnya dan dengan memberikan perhatian khusus terhadap sebagian siswa yang 

membutuhkan perlakuan (Materi dan atau model belajar) yang berbeda.   

Tahap Siap  - Berdasarkan asesmen formatif di awal pembelajaran , siswa dikelas yang sama dibagi menjadi dua kelompok 

menurut capaian belajar mereka. Dengan demikian , setiap siswa dapat belajar sesuai dengan capaian belajarnya.  
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No PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

- Sekolah menyelenggarakan program pelajaran tambahan untuk siswa yang belum siap untuk belajar sesuai 

dengan kelasnya. 

Tahap Mahir - Berdasarkan asesmen formatif di awal pembelajaran , siswa di kelas yang sama di bagi menjadi dua kelompok 

menurut capaian belajar mereka . dengan demikian , setiap siswa dapat belajar sesuai dengan capaian belajarnya. 

- Sekolah menyelenggarakan berbagai program seperti pelajaran tambahan untuk siswa yang belum siap untuk 

belajar sesuai dengan kelasnya. dan untuk siswa yang membutuhkan pengayaan atau tantangan lebih.  

5 Aspek Kolaborasi antar guru untuk keperluan kurikulum dan pembelajaran  

Tahap Awal  Guru belum berkolaborasi untuk keperluan pembelajaran intrakulikuler , namun sudah berkolaborasi untuk 

keperluan projek penguatan profil pelajar pancasila 

Tahap 

Berkembang 

Guru bekolaborasi dalam proses perencanaan pembelajarn di awal atau akhir semester , misalnya diskusi tentang 

kemajuan belajar peserta didik di akhir semester, berbagai praktik baik, erbagai ingo tentang perangkat ajar, dan 

berkolaborasi untuk keperluan projek penguatan profil pelajar pancasila.  

Tahap Siap  Guru berkolaborasi dalam perencanaan pembelajaran di awal semester ( perencanaan ) dan dalam proses 

pembelajaran sepanjang semester, misalnya melalui diskusi tentang kemajuan belajar peserta didik, berbagai 

praktik baik, berbagai info tentang perangkat ajar , dand berkolaborasi untuk keperluan projek penguatan profil 

pelajar pancasila serta terlibat dalam evaluasi kurikulum di satuan pendidikan  

Tahap Mahir - Guru berkolaborasi untuk perencanaan pembelajaran di awal semester dan dalam proses pembelajaran sepanjang 

semester , misalnya melalui diskusi tentang kemajuan belajar peserta didik, berbagai praktik baik, berbagai info 

tentang perangkat ajar, untuk keperluan projek penguaatan profil pelajar pacasila, an terlibat dalam 

pengembangan kurikulum opersional satuan pendidikan.  

- Satuan pendidikan memiliki kebijakan dan mekanisme yang mendorong kolaborasi guru untuk kegiatan belajar 

intrakulikuler dan juga projek, misalnua melalui observasi kelas, kegiatan refleksi pembelajaran, kegiatan 

berbagi praktik baik, dan sebagainya.  

6 Aspek Kolaborasi dengan orang tua/keluarga dalam pembelajaran 

Tahap Awal  Guru melalui satuan pendidikan memberikan informasi tentang kemajuan belajar peserta didik kepada 

orangtua/wali pada saat penerimaan rapor dan saat peserta didik mengalami masalah belajar Komunikasi cenderung 

satu arah, dari pihak satuan pendidikan/ guru kepada orang tua/wali, misalnya guru memberikan saran kepada 

orangtua/wali tentang apa yang sebaiknya dilakukan untuk mendukung proses belajar peserta didik 
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No PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

Tahap 

Berkembang 

Guru berkoordinasi dengan guru lain melalui satuan pendidikan memberikan informasi tentang kemajuan belajar 

peserta didik kepada orangtua/wali pada saat penerimaan rapor dan secara berkala dalam proses belajar. 

Komunikasi cenderung satu arah, dari pihak satuan pendidikan/ guru kepada orang tua/wali, misalnya guru 

memberikan saran kepada orangtua/wali tentang apa yang sebaiknya dilakukan untuk mendukung proses belajar 

peserta didik 

Tahap Siap  Guru berkoordinasi dengan guru lain melalui satuan pendidikan memberikan informasi tentang kemajuan belajar 

peserta didik kepada orangtua/wali pada saat penerimaan rapor dan secara berkala dalam proses belajar. 

Komunikasi cenderung dialog dua arah, di mana pihak satuan pendidikan/guru dan orang tua/ wali, mencari ide dan 

kesepakatan tentang apa yang sebaiknya dilakukan bersama untuk mendukung proses belajar peserta didik 

Tahap Mahir - Guru berkomunikasi dengan guru lain melalui satuan pendidikan memberikan informsai tentang kemajuan 

belajar peserta didik kepada orangtua/wali pada saat penerimaan rapor dan secara berkala dalam proses belajar  

- Ada saluran komunikasi yang berkala untuk orang tuan memberikan umpan balik terhadap kurikulum dan 

pembe;ajaran  

- Orangtua berkesempatan untuk terlibat dalam pemebeljaran , misalnya menjadi narasumber dalam intrakulikuler 

dan dalam projek penguatan profil pelajar pancasila  

- Komunikasi melibatkan tiga pihak, yaitu guru-siswa- orangtua untuk mendiskusikan tahapan beljar dan tindak 

lanjut yang perlu dilakukan untuk mendudkung proses belajar siswa.  

7 Aspek Kolaborasi dengan masyarakat/komunitas/ industri 

Tahap Awal  Satuan pendidikan sudah merancang pelibatan masyarakat/ komunitas/industri dalam proses pembelajaran 

intrakurikuler maupun projek penguatan profil pelajar Pancasila, namun belum terlaksana. 

Tahap 

Berkembang 

Satuan pendidikan melibatkan masyarakat/ komunitas/industri hanya untuk mendukung kegiatan yang tidak 

berkelanjutan atau kegiatan yang tidak berkaitan dengan pembelajaran intrakurikuler maupun projek penguatan 

profil pelajar Pancasila. 

Tahap Siap  Satuan pendidikan melibatkan masyarakat/ komunitas/industri untuk mendukung pembelajaran intrakurikuler atau 

projek penguatan profil pelajar, untuk kegiatan yang lebih panjang jangka waktunya 

Tahap Mahir Satuan pendidikan melibatkan masyarakat/ komunitas/industri secara berkelanjutan untuk mendukung pembelajaran 

intrakurikuler dan projek penguatan profil pelajar Pancasila Komunitas/industri yang dilibatkan lebih beragam 

sesuai tujuan pembelajaran intrakurikuler dan projek penguatan profil pelajar Pancasila 
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No PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

8 Aspek Refleksi, evaluasi dan peningkatan kualitas Implementasi kurikulum 

Tahap Awal  Refleksi dan evaluasi Implementasi kurikulum dan pembelajaran cenderung satu arah dari pimpinan satuan 

pendidikan, dan belum berbasis data. 

Tahap 

Berkembang 

Refleksi dan evaluasi Implementasi kurikulum dan pembelajaran dilakukan sebagian guru Refleksi dan evaluasi 

tersebut belum berbasis data, melainkan penilaian masing-masing guru berdasarkan pengalaman pribadi dan/atau 

pandangan rekan sejawat Sebagian guru menyesuaikan perencanaan pembelajaran berdasarkan hasil refleksi dan 

evaluasi tersebut 

Tahap Siap  Refleksi dan evaluasi Implementasi kurikulum dan pembelajaran dilakukan sebagian guru. Hasil refleksi 

(pengalaman dan persepsi guru serta rekan sejawat) dilengkapi dengan data hasil belajar peserta didik, serta 

masukan orangtua/ wali. Rapor Pendidikan juga mulai digunakan data untuk refleksi dan evaluasi Sebagian guru 

menyesuaikan perencanaan pembelajaran berdasarkan hasil refleksi dan evaluasi tersebut. 

Tahap Mahir - Refleksi dan evaluasi Implementasi kurikulum dan pembelajaran dilakukan mayoritas atau semua guru. Hasil 

refleksi (pengalaman dan persepsi guru ) dilengkapi dengan dara rapor pendidikan 

- Guru-guru dalam tim kecil ( berdasarkan kelompok mata pelajaran dalam satu fase, guru kelas dalam satu 

fase/leel ) berdiskusi dan berkolaorasi untuk melakukan perencanaan pembelajaran berdasarkan hasil refleksi 

dan evaluasi.  

- Satuan pendidikan telah memiliki kebijakan mengenai refleksi dan evaluasi kurikulm ( contohnya melalui 

komunitas belajar, pertemuan rutin guru, kebijakan tentang peulisan rapor dan pemberian umpan balik kepada 

peserta didik.  

Sumber: Panduan pembelajaran dan asesmen, Kemendiburistek (2020)  
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lampiran 11 

Lembar Observasi 

Untuk Guru Mata Pelajaran Matematika 

 

Narasumber  : 

Tanggal observasi : 

Sekolah :  

 

Keterangan:  

 Lembar observasi sebagai pedoman mengetahui bagaimana 

implementasi kurikulum merdeka yang telah diterapkan di UPTD SMP 

Negeri 8 Gunungsitoli. Terutama dalam aspek perencanaan, pelaksanaan, 

dan pengolahan hasil asesmen.  

 

TP : Tidak Pernah  

P : Pernah  

S : Sering  

SL : Selalu  

 

Aspek TP P S SL 

Perencanaan Pembelajaran  

1. Rencana pembelajaran seperti RPP atau Modul 

ajar yang digunakan oleh guru sesuai dengan 

kurikulum. 

    

2. Guru menyusun tujuan pembelajaran dan alur 

tujuan pembelajaran sesuai kurikulum. 

    

Pelaksanaan Pembelajaran  

3. Guru melaksanakan pembelajaran berdasarkan 

karakteristik peserta didik. 

    

4. Guru menyediakan perangkat ajar sebelum 

melaksanakan pembelajaran. 

    

5. Guru menggunakan buku teks pelajaran (buku 

guru dan buku siswa). 

    

6. Guru menggunakan modul ajar.     

7. Guru menggunakan video pembelajaran.     
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Aspek TP P S SL 

Perencanaan Pembelajaran  

8. Guru menerapkan projek penguatan profil pelajar 

pancasila. 

    

9. Pembelajaran disusun berdasarkan tahap 

perkembangan dengan memperhatikan 

kebutuhan peserta didik. 

    

10. Pembelajaran bersifat relevan dan berorientasi 

pada masa depan, serta berkelanjutan. 

    

11. Pelaksanaan pembelajaran bersifat interaktif dan 

menyenangkan. 

    

12. Guru merancang dan memberikan pembelajaran 

yang bersifat menantang untuk meningkatkan 

kompetensi peserta didik. 

    

13. Guru memotivasi peserta didik untuk 

berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran. 

    

14. Guru menggunakan metode pembelajaran yang 

bervariasi dan berpusat pada peserta didik. 

    

15. Guru sudah melakukan asesmen diagnostik/ 

asesmen awal. 

    

16. Guru berkolaborasi dengan teman sejawat untuk 

merencanakan pembelajaran diawal semester dan 

dalam proses pembelajaran sepanjang semester. 

    

17. Guru berkolaborasi dengan orangtua tentang 

kemajuan dari peserta didik. 

    

Pengolahan dan pelaporan hasil asesmen  

18. Guru mengolah hasil dari asesmen formatif.     

19. Pengukuran pencapaian peserta didik dilakukan 

dengan data kuantitatif (angka pencapaian). 

    

20. Pengukuran pencapaian peserta didik dilakukan 

dengan data kualitatif (skala dengan descriptor). 

    

21. Guru mengolah hasil penilaian atau asesmen 

dalam satu tujuan pembelajaran dan mengolah 

capaian tujuan pembelajaran menjadi nilai akhir. 

    

22. Guru membuat dan memberikan laporan hasil 

belajar dalam bentuk rapor yang bersifat 

sederhana dan informatif, serta mencangkup 

informasi tentang kompetensi yang telah dicapai 

peserta didik. 

    

23. Guru melakukan refleksi diri terhadap 

perencanaan pembelajaran. 

    

24. Guru melakukan refleksi diri terhadap 

pelaksanaan pembelajaran.  

    

25. Guru melakukan refleksi diri terhadap hasil 

asesmen. 

    

26. Guru melakukan refleksi kepada sesama 

pendidik. 

    

27. Guru melakukan refleksi kepada kepala sekolah.     
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lampiran 12 

Lembar Wawancara 

Untuk Guru Mata Pelajaran Matematika 

 

 

Narasumber: 

NIP/NUPTK: 

Tanggal Wawancara: 

Sekolah: 

  

Keterangan:  

 Lembar wawancara ini terdiri dari beberapa pertanyaan untuk guru 

mata pelajaran matematika. Tujuannya untuk mengetahui bagaimana 

implementasi kurikulum merdeka yang telah dilaksanakan di UPTD 

SMP Negeri 8 Gunungsitoli. Terutama dalam aspek perencanaan, 

pelaksanaan, dan pengolahan hasil asesmen.  

 

A. Perencanaan Pembelajaran 

1. Apakah bapak merencanakan pembelajaran sebelum pelaksanaan 

pembelajaran?  

2. Apakah dalam merencanakan pembelajaran, bapak sudah merancang 

capaian pembelajaran dan menganalisisnya?  

3. Apakah bapak membuat alur tujuan pembelajaran?  

4. Dalam membuat alur tujuan pembelajaran apakah bapak sudah 

merumuskan tujuan pembelajaran terlebih dahulu?  

5. Apakah alur tujuan pembelajaran yang digunakan sesuai dengan yang 

direkomendasikan oleh pemerintah atau sudah dikembangkan secara 

mandiri? 

6. Apakah dalam menyusun alur tujuan pembelajaran, bapak mengikuti 

langkah menyusun tujuan pembelajaran menjadi alur pembelajaran yang 

termuat dalam buku panduan asesmen dan pembelajaran?  

7. Dalam perencanaan pembelajaran, apakah bapak menggunakan modul 

ajar?  

8. Apakah bapak sudah menyusun perencanaan asesmen pembelajaran? 
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B. Pelaksanaan pembelajaran  

1. Apakah dalam melaksanakan pembelajaran bapak sudah menerapkan 

karakteristik pembelajaran yang termuat dalam buku panduan 

pembelajaran dan asesmen yang dikeluarkan oleh Kemendiburistek? 

2. Dalam 1 les pembelajaran, berapakah alokasi waktu yang digunakan dalam 

melaksanakan pembelajaran matematika?  

3. Apakah waktu tersebut cukup untuk melaksanakan proses pembelajaran?  

4. Apakah bapak menggunakan perangkat ajar, seperti buku, modul ajar atau 

menggunakan media pembelajaran interaktif?  

5. Apakah bapak sudah menerapkan pembelajaran yang interaktif dan 

menyenangkan?  

6. Apakah kendala dalam mengaplikasikan pembelajaran yang interaktif dan 

menyenangkan? 

7. Apakah bapak sering memotivasi peserta didik selama proses 

pembelajaran?  

8. Apakah bapak memberikan pembelajaran yang bersifat menantang?  

9. Apakah pembelajaran yang disampaikan bervariasi dan berpusat pada 

peserta didik?  

10. Apakah dalam pelaksanaan pembelajaran ini bapak pernah berkolaborasi 

kepada rekan sejawat untuk menambah wawasan dalam melaksanakan 

pembelajaran yang baik dan tepat?  

11. Apakah terdapat tantangan yang dihadapi oleh bapak dalam menerapkan 

kurikulum merdeka?  

12. Apakah bapak sudah menerapkan pembelajaran berdiferensiasi khususnya 

pada mata pelajaran matematika? 

13. Bagaimana bapak mengintegrasikan Profil Pelajar Pancasila dalam 

pembelajaran matematika? 

 

 

C. Pengolahan hasil asesmen dan Evaluasi 

1. Setelah proses pembelajaran telah tercapai atau terselesaikan, apakah 

bapak mengolah hasil asesmen pembelajaran?  

2. Bagaimana pelaksanaan penilaian sumatif dan formatif yang telah 

dilakukan?  

3. Apakah bapak mengolah hasil penilaian atau asesmen formatif dalam satu 

tujuan pembelajaran sebelum menetapkan nilai akhir?  

4. Dalam laporan hasil belajar (Rapor) tercantum informasi tentang 

kompetensi yang telah dicapai oleh peserta didik?  

5. Apakah setelah melihat hasil dari capaian peserta didik, bapak melakukan 

refleksi diri?  

6. Apakah terdapat pihak lain yang membantu dalam merefleksi diri?  

7. Apakah saran yang bisa bapak berikan agar implementasi kurikulum 

merdeka pada pembelajaran matematika bisa berjalan dengan baik?  

  



142 
 

lampiran 13 

Lembar Observasi Untuk Peserta Didik 

 

 

Narasumber  : 

Tanggal observasi :  

Sekolah :  

 

Keterangan:  

 Lembar observasi ini terdiri dari pernyataan yang ditujukan kepada 

peserta didik untuk mengetahui bagaimana dampak dan respon setelah 

diterapkannya kurikulum merdeka.   

 

TP : Tidak Pernah  

P : Pernah  

S : Sering  

SL : Selalu  

 

Pernyataan TP P S SL 

1. Peserta didik berdoa sebelum memulai proses 

pembelajaran. 

    

2. Peserta didik aktif menjawab, bertanya dan berdiskusi.     

3. Peserta didik mampu berkolaborasi dengan baik kepada 

teman-temannya. 

    

4. Peserta didik mampu mengerjakan tugas yang 

diberikan secara mandiri. 

    

5. Peserta didik mampu menerima dan memproses sebuah 

informasi sehingga menghasilkan keputusan yang 

tepat.  

    

6. Peserta didik kreatif dalam memecahkan masalah.     

7. Peserta didik memberikan umpan balik dari 

pembelajaran yang telah disampaikan. 

    

8. Peserta didik memiliki motivasi dalam mengikuti 

pelaksanaan pembelajaran 

    

9. Peserta didik berpartisipasi aktif dalam mengikuti     
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Pernyataan TP P S SL 

proses pembelajaran.  

10. Pembelajaran yang sampaikan sesuai minat dari peserta 

didik. 

    

11. Peserta didik membantu temannya yang mengalami 

kesulitan. 

    

12. Peseta didik bertanggung jawab dalam menyelesaikan 

tugas yang diberikan oleh guru.  

    

13. Peserta didik memiliki cukup waktu untuk 

menyelesaikan kegiatan pembelajaran. 

    

14. Peserta  didik aktif bertanya.     

15. Peserta didik mampu menggunakan alat bantu 

pembelajaran dengan benar. 

    

16. Peserta didik mampu memahami tentang pembelajaran 

menggunakan video pembelajaran. 

    

17. Peserta didik mampu melakukan refleksi terhadap 

proses belajar. 

    

18. Peserta didik berkomunikasi dengan baik  kepada 

pendidik, tenaga pendidik, dan peserta didik.  

    

19. Peserta didik dapat mengaitkan materi dengan 

kehidupan sehari hari. 

    

20. Peserta didik mampu menyampaikan ide dan gagasan 

nya dengan jelas. 

    

21. Peserta didik bisa memahami dan menjelaskan konsep 

yang dipelajari dengan baik. 

    

22. Setelah mendapatkan hasil belajar, peserta didik 

mampu merefleksi diri sendiri. 

    

23. Peserta didik menerima umpan balik dari guru.     

24. Peserta didik menerima umpan  balik dari peserta 

didik. 

    

25. Peserta didik mampu memperbaiki diri setelah 

menerima hasil dari proses pembelajaran.  

    

26. Peserta didik memberikan respon positif terhadap 

proses penilaian. 
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lampiran 14 

Lembar Wawancara Untuk Peserta Didik 

 

Narasumber  : 

Tanggal observasi : 

Sekolah :  

 

Keterangan:  

Lembar wawancara ini terdiri dari beberapa pertanyaan kepada 

peserta didik. Tujuannya untuk mengetahui bagaimana respon peserta 

didik setelah diterapkannya kurikulum merdeka.  

 

1. Apakah kamu tahu kurikulum apa yang sedang berlaku saat ini?   

2. Apakah kamu merasa tertarik untuk belajar mata pelajaran matematika?  

3. Apakah peserta didik lebih nyaman belajar sendiri, atau berkelompok?  

4. Apakah peserta didik mampu menyesuaikan diri kepada teman kelompok?  

5. Selama proses pembelajaran, apakah peserta didik mudah memahami 

materi yang disampaikan? 

6. Apa kendala yang paling sulit dihadapi selama proses pembelajaran?  

7. Apakah peserta didik sudah mampu menyelesaikan kendala tersebut?  

8. Apakah pembelajaran yang disampaikan oleh guru sesuai dengan minat 

peserta didik?  

9. Apakah peserta didik diberi kebebasan untuk menyampaikan pendapat di 

dalam ruangan kelas?  

10. Apakah pendapat yang disampaikan peserta didik direspon baik oleh guru 

atau teman?  

11. Bagaimana caranya peserta didik mengatasi permasalahan rendah nya nilai 

belajar yang didapatkan selama melakukan proses pembelajaran?  

12. Apakah kamu pernah mengikuti kegiatan projek penguatan profil pelajar 

pancasila di sekolah?  
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lampiran 15  

A. Lembar Jawaban Wawancara Tertulis  

1. Guru Mata Pelajaran Matematika  (Berkat Perlindungan 

Telaumbanua)  
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2. Peserta didik  
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B. Materi Kelas VII dan VIII 
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Dokumen Foto Penelitian  
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